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ABSTRAK 

 

  The management of Village Treasury Land (TKD) in Margodadi Village, Seyegan 

District, Sleman Regency, is currently conducted manually using administrative logbooks and 

Microsoft Excel. This situation results in a lack of integration between spatial and non-spatial 

data, rendering the processes of information retrieval, updating, and presentation suboptimal. 

This study aims to analyze the existing state of Village Treasury Land management, design and 

develop a web-based Geographic Information System (WebGIS), and evaluate the system's 

performance in supporting land management in Margodadi Village. 

The study employs the Research and Development (R&D) method, utilizing a mixed-

methods approach and the Prototype development model. Data collection involved 

observation, interviews, document analysis, and the gathering of spatial and non-spatial data. 

The WebGIS was developed to integrate spatial and non-spatial Village Treasury Land data 

into a unified system capable of information presentation, data retrieval, data management, 

land parcel distribution mapping, statistical data presentation, and lease information 

management. System evaluation was conducted using Black Box Testing and Usability 

Testing.  

The results indicate that the previous management system was fragmented and relied 

heavily on manual record-keeping. The developed WebGIS prototype successfully integrates 

spatial and non-spatial data and presents Village Treasury Land information in a more 

systematic manner. Black Box Testing confirmed that all system functions operate correctly. 

Meanwhile, Usability Testing yielded an average score of 4.60 and a user satisfaction index of 

92%, placing it in the "excellent" category. These results demonstrate that the WebGIS 

prototype is acceptable to users and can serve as a valuable tool for managing and presenting 

Village Treasury Land information in Margodadi Village.  

Keywords: Village Treasury Land, Geographic Information System, WebGIS, Prototype, 

Margodadi Village. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pengelolaan lahan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan 

wilayah, baik di tingkat desa maupun nasional. Lahan tidak hanya berfungsi sebagai ruang 

fisik untuk berbagai aktivitas manusia, tetapi juga memiliki nilai ekonomi, sosial, dan 

hukum yang strategis. Oleh karena itu,  pengelolaan lahan nyang tertib, akurat, dan 

terdokumentasi dengan baik menjadi persyaratan penting dalam mewujudkan kepastian 

hukum, mendukung perencanaan pembangunan, serta mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya yang dimiliki. Sebaliknya, pengelolaan lahan yang belum dilakukan secara 

sistematis berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti sengketa tanah, 

tumpang tindih kepemilikan, ke tidak pastian hukum, hingga rendahnya efektivitas 

pengelolaan aset (Saputra dkk., 2025). Di Indonesia, permasalahan tersebut masih 

dijumpai di berbagai daerah akibat keterbatasan data pertanahan yang akurat, sistem 

pencatatan yang belum terintegrasi, serta proses administrasi yang masih dilakukan secara 

konvensional (Khair & Assyari, 2024).  

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang untuk mengatasi berbagai 

permasalahan tersebut melalui penyediaan sistem pengelolaan data yang lebih efektif dan 

efisien, saat ini, teknologi informasi telah dimanfaatkan secara luas dalam berbagai sektor, 

seperti  pemerintah, pendidikan, ekonomi, dan kesehatan, karena mampu meningkatkan 

kualitas pelayanan serta mempercepat proses pengelolaan informasi (Laksono & Diyono, 

2024). Dalam konteks pengelolaan data, teknologi informasi berperan dalam mendukung  

proses pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, hingga penyajian data informasi secara 

cepat, akurat, dan mudah di akses sehingga dapat menghasilkan informasi yang berkualitas 

sebagai dasar pengambilan keputusan (Suryadi, 2015). 

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi semakin optimal ketika 

diimplementasikan melalui sistem informasi yang terintegrasi. Sistem informasi 

memungkinkan pengelolaan data dilakukan secara lebih efisien, meningkatkan 

transparansi, memperluas akses informasi, serta mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih tepat berdasarkan  data yang tersedia (Rahmi dkk., 2023). Sistem 

informasi sendiri merupakan suatu kesatuan yang terdiri atas sumber daya manusia, 



perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, data, serta prosedur yang saling 

berinteraksi untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat (Handayani dkk., 2022). Oleh 

karena itu, keberadaan sistem informasi yang terintegritas menjadi salah satu komponen 

penting dalam mendukung tata kelola sumbberdaya pertanahan yang modern dan akun 

tabel. 

Pengelolaan tanah di Indonesia berlandaskan pada  Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

1960 tentang Peraturan Pokok Agraria (UUPA), yang menegaskan bahwa tanah sebagai 

sumber daya alam harus dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan rakyat 

(Karno dkk., 2019). Sebagai aset yang memiliki nilai strategis, tanah tidak hanya berfungsi 

sebagai ruang hidup, tetapi juga menjadi sumber potensi ekonomi yang mampu 

mendukung kesejateraan masyarakat. Oleh sebab itu, pengelolaan tanah harus dilakukan 

secara tertib, transparan, dan akun tabel dan didukung oleh sistem administrasi yang 

mampu menyediakan informasi secara akurat. 

Dalam penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia, pengelolaan suberdaya tanah 

juga menjadi tanggung jawab pemerintah desa atau kelurahan sebagai unit pemerintah 

yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Kedudukan desa diakui dalam Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 18B ayat (2) yang 

menyatakan bahwa negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat 

hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya. Pengakuan tersebut menunjukkan bahwa desa 

memiliki kewenangan dalam mengelola aset yang dimiliki, termasuk tanah kas desa, untuk 

mendukung penyelenggaraan pemerintah, pelayanan kepada masyarakat, serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat desa (Karno dkk., 2019).  

 Salah satu aset desa yang memiliki nilai strategis adalah tanah kas desa (TKD).  

Tanah Kas Desa merupakan bagian dari kekayaan desa  yang dimanfaatkan untuk 

menunjang penyelenggaraan pemerintah desa sekaligus menjadi salah satu sumber 

pendapatan desa. Pemanfaatannya umumnya dilakukan melalui mekanisme sewa kepada 

masyarakat untuk kegiatan pertanian, perikanan, maupun usaha lainnya. Oleh karena itu, 

pengelolaan Tanah Kas Desa  perlu dilakukan secara profesional, transparan, dan akun 

tabel agar mampu memberikan manfaat yang optimal bagi pemerintah desa maupun 

masyarakat. 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Tanah Kas Desa (atau yang kini disebut 

Tanah Kas Kelurahan) memiliki karakteristik khas yang berbeda dibandingkan daerah 



lain karena dipengaruhi oleh sejarah dan status keistimewaan daerah. Tanah Kas 

Kelurahan di DIY pada umumnya berasal dari Tanah Kesultanan (Sultanat Grond) dan 

Tanah Kadipaten (Pakualam Grond) yang pemanfaatannya diserahkan kepada kelurahan 

dengan Hak Anggaduh, yaitu hak pakai/kelola adat untuk mengelolanya guna menunjang 

penyelenggaraan pemerintahan kelurahan serta kesejahteraan masyarakat (Ida 

Wijayanti, 2014). Ketentuan tersebut dipertegas dalam Peraturan Gubernur Daerah 

Istimewa Yogyakarta Nomor 24 Tahun 2024 tentang Pemanfaatan Tanah Desa, yang 

mengatur bahwa pemanfaatan Tanah Kas Kelurahan harus dilakukan secara tertib, 

transparan, akun tabel, dan memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi penyelenggaraan 

pemerintahan serta masyarakat kelurahan. 

Kelurahan Margodadi, Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman merupakan salah 

satu wilayah di Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki potensi tanah kas desa yang 

cukup besar dengan luas tanah sekitar 805.150 m2 yang terdiri atas tanah lungguh, 

pengarem-arem, dan tanah yang belum bersertifikat (letter C). sebagian besar lahan 

tersebut dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian melalui mekanisme lelang tahunan 

kepada masyarakat. Bersaranya potensi aset tersebut menuntut adanya sistem 

pengelolaan yang mampu menjamin ketertiban administrasi, kemudahan pengawasan, 

serta transparansi informasi. 

 Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan data Tanah Kas Desa di Kelurahan 

Margodadi menunjukkan bahwa data administrasi masih dikelola secara manual 

menggunakan buku administrasi dan Microsoft  Excel. Sementara itu, data spasial yang 

tersedia dalam bentuk peta induk letter C dan sertifikat tanah sudah ada, namun belum 

terintegrasi ke dalam sistem pengelolaan digital.  Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pencatatan, pencarian, pembaruan, dan pengelolaan data menjadi kurang efisien serta 

berpotensi menimbulkan ke tidak susuan data, kehilangan informasi, maupun 

ketergantungan terhadap individu tertentu. Selain itu belum adanya sistem yang 

terintegritas menyebabkan  proses penyajian informasi membutuhkan waktu yang relatif 

cukup lama sehingga dapat menghambat pelayanan administrasi maupun proses 

pengambilan keputusan.   

Permasalahan lain adalah belum terintegrasinya data spasial dan non spasial dalam 

satu sistem. Informasi spasial mengenai lokasi bidang tanah masih terpisah dari data non 

spasial, seperti identitas penyewa, luas lahan, status pemanfaatan, dan nilai sewa. 

Kondisi tersebut menyulitkan proses identifikasi lokasi, pencarian data, Montororing 



pemanfaatan lahan, serta evaluasi pengelolaan aset desa. Selain itu, keterbukaan 

informasi mengenai status pemanfaatan tanah kas desa juga masih terbatas sehingga 

berpotensi menurunkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan aset desa. Apabila 

kondisi tersebut terus berlanjut, maka dapat meningkatkan risiko konflik pemanfaatan 

lahan, menghambat optimalisasi pendapatan desa, serta mengurangi efektivitas 

pengelolaan aset.  

Di sisi lain, berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) untuk mendukung pengelolaan data pertanahan. Namun, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada visualisasi dan pemetaan spasial secara 

umum, sedangkan integrasi data spasial dan non spasial untuk pengelolaan Tanah Kas 

Desa berbasis web masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya 

belum mengevaluasi kinerja sistem dari sisi pengguna memalui pengujian usability. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang 

menjadi dasar perlunya pengembangan sistem yang tidak hanya mampu mengintegrasi 

data pertanahan secara komprehensif, tetapi juga evaluasi berdasarkan kemudahan 

pengguna dan kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah pengembangan Sistem Informasi Geografis berbasis web (WebGIS). WebGIS 

mampu mengintegrasikan data spasial dan non spasial dalam satu platform sehingga 

informasi mengenai lokasi bidang tanah, identitas penyewa, status pemanfaatan, serta 

pendukung lainya dapat disajikan secara terintegritas melalui peta interaktif. Selain 

meningkatkan kemudahan akses informasi, WebGIS juga diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data, memperkuat transparansi, serta mendukung 

proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan Tanah Kas Desa. 

Pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan metode prototipe karena 

mampu memberikan fleksibilitas dalam proses pengembangan melalui pembuatan 

rancangan awal yang dapat dievaluasi dan disempurnakan secara bertahap berdasarkan 

masukan pengguna. Pendekatan ini memungkinkan pemerintah desa sebagai pengguna 

utama terlibat secara langsung sejak tahap awal pengembangan sehingga sistem yang 

dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan lapangan, baik dari aspek fungsionalitas, 

kemudahan pengguna, maupun penyajian informasi (Firmansyah dkk., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“PENGELOLAAN TANAH KAS DESA MEMANFAATKAN SISTEM 



INFORMASI GEOGRAFIS (SIG) BERBASIS WEB DI KELURAHAN 

MARGODADI, KECAMATAN SEYEGAN, KABUPATEN SLEMAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan Tanah Kas Desa di Kelurahan Margodadi? 

2. Bagaimana merancang dan membangun WebGIS untuk mendukung efisiensi dan 

kemudahan pengelolaan internal Tanah Kas Desa di Kelurahan Margodadi? 

3. Bagaimana kinerja WebGIS yang dibangun berdasarkan hasil pengujian Black Box 

Testing dan Usability Testing? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan masalah agar pembahasan lebih terfokus pada 

permasalahan yang dihadapi dalam perancangan dan pembangunan sistem informasi 

geografis. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian difokuskan pada pengembangan sistem informasi geografis berbasis web 

(WebGIS) untuk mendukung pengelolaan Tanah Kas desa di kelurahan Margodadi 

dengan menggunakan model pengembangan Prototipe. Sistem yang dikembangkan 

meliputi penyajian peta bidang tanah, informasi atribut, pengelolaan data penyewa, 

serta histori pemanfaatan Tanah kas Desa.  

2. Data yang digunakan dibatasi pada Tanah Kas Desa di Kelurahan Margodadi yang 

telah tersedia, meliputi data spasial berupa peta bidang tanah tanah  dan data 

nonspasial berupa luas, status pemanfaatan, identitas  penyewa, serta informasi 

pendukung lainya. Penelitian ini tidak membahas tanah milik perseorangan.  

3. Penggunaan sistem dibatasi pada admin, operator/pegawai kelurahan sebagai 

pengguna informasi. Pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box testing 

untuk menguji fungsionalitas sistem dan menggunakan usability testing untuk 

evaluasi kemudahan penggunaan sistem. Penelitian ini tidak membahas aspek 

hukum pertanahan, pengukuran lapangan, maupun integrasi dengan sistem lainya.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 



a. Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan Tanah Kas Desa di kelurahan 

Margodadi. 

b. Merancang dan membangun Sistem Informasi Geografis berbasis web 

(WebGIS) untuk mendukung pengelolaan Tanah Kas Desa di Kelurahan 

Margodadi. 

c. Menguji kinerja WebGIS yang dibangun dalam mendukung pengelolaan Tanah 

Kas Desa melalui pengujian Black Box Testing dan usability testing. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Pemerintah 

Kelurahan Margodadi dalam mengelola data Tanah Kas Desa secara lebih 

terintegrasi, efektif, efisien, dan transparan. Selain itu sistem yang 

dikembangkan diharapkan dapat membantu proses pengelolaan data, 

mempercepat penyajian informasi, mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data sehingga memudahkan pemerintah desa dalam mengakses 

informasi mengenai Tanah Kas Desa. 

b. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan 

sistem informasi geografis (SIG), khususnya pada pengelolaan Tanah as Desa 

berbasis WebGIS. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan sistem informasi 

pertanahan maupun pengelolaan aset desa berbasis data spasial dan non spasial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perancangan prototype sistem informasi geografis berbasis web 

(WebGIS) tanah kas desa di kelurahan Margodadi, dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Pengelolaan data Tanah Kas Desa (TKD) di Kelurahan Margodadi sebelumnya 

masih dilakukan secara konvensional dan terpisah menggunakan buku 

inventaris administrasi serta lembar kerja Microsoft Excel. Kondisi ini 

menyebabkan data spasial (peta bidang) dan data non spasial (identitas 

penyewa, riwayat sewa, dan status pemanfaatan) belum terintegrasi, sehingga 

proses pencarian data, pembaruan, serta penyajian informasi membutuhkan 

waktu relatif lama dan berisiko mengalami kehilangan atau ketidaksesuaian 

data. 

2. Pengembangan aplikasi WebGIS TataTKD berhasil mengintegrasikan basis 

data spasial (shapefile) dan basis data tekstual (MySQL) ke dalam satu platform 

berbasis web. Sistem ini mampu menampilkan peta bidang tanah interaktif yang 

dilengkapi dengan fitur pencarian data berdasarkan NIB/persil, pengelolaan 

data penyewa, informasi prosedur dan tarif sewa, serta visualisasi statistik 

pemanfaatan lahan secara real-time. 

3. Berdasarkan pengujian fungsi menggunakan Black Box Testing, seluruh fitur 

pada prototype WebGIS TataTKD dapat berjalan dengan baik 100% tanpa 

mengalami eror. Selanjutnya, hasil Usability Testing menghasilkan nilai rata-

rata 4,60 dengan Indeks Kepuasan Pengguna sebesar 92%, yang termasuk 

dalam kategori "Sangat Baik". Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang 

dibangun dapat diterima dan layak digunakan oleh perangkat kelurahan..  

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem 

informasi  geografis berbasis web (WebGIS) tanah kas desa ini yaitu: 

1. Pengembangan WebGIS ini hendaknya tidak berhenti pada tahap 

prototype atau penyelesaian penelitian saja. Diperlukan komitmen dari 

Pemerintah Kelurahan Margodadi untuk menjaga agar sistem tetap 



"hidup" dan relevan dalam jangka panjang sesuai prinsip System 

Development Life Cycle (SDLC), yaitu dengan melakukan pemeliharaan 

(maintenance) serta pembaruan (update) data secara berkala. 

2. Perlu diselenggarakan program pelatihan (training) dan penyusunan 

buku petunjuk operasional (SOP) bagi perangkat desa atau staf 

pengelola aset di Kelurahan Margodadi. Hal ini penting untuk 

memastikan SDM kelurahan tidak mengalami kendala teknis (gagap 

teknologi) dan mampu mengoperasikan, memasukkan data penyewa 

baru, serta memperbarui informasi peta secara mandiri. 

3. Pemerintah Kelurahan Margodadi disarankan untuk menerapkan tata 

kelola dan mekanisme administrasi pemanfaatan tanah desa yang selaras 

dengan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 24 

Tahun 2024 (tentang Pemanfaatan Tanah Desa, pengganti Pergub No. 

34 Tahun 2017). Langkah ini guna menjamin transparansi, akuntabilitas, 

serta kepastian hukum pengelolaan aset dalam satu pintu. 

4. Untuk mengoptimalkan kinerja dan respons aplikasi WebGIS TataTKD 

saat diakses oleh pengguna maupun perangkat kelurahan, disarankan 

agar kelurahan menyediakan dukungan fasilitas infrastruktur yang 

memadai, meliputi penyediaan jaringan internet yang stabil dan 

berkecepatan tinggi, stabilitas pasokan listrik, serta perangkat keras 

(hardware) komputer yang mumpuni. 

5. Untuk pengembangan teknis sistem selanjutnya, disarankan untuk 

mengimplementasikan fitur MySQL Spatial atau spatial extension 

database secara penuh. Langkah ini bertujuan agar relasi data antara 

identitas/rekam medis penyewa (data tekstual) dengan batas bidang 

tanah (data spasial) dapat terhubung dan terintegrasi secara otomatis dan 

dinamis di dalam basis data backend. 
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